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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuntitatif dengan pre-

eksperimen (pre-experimental design) dengan pendekatan one group pre-post test.  

Penelitian ini akan terdapat 1 kelompok, yaitu kelompok intervensi. 

pre test            perlakuan   post test 

O1       X    O2 

Keterangan : 

O1 : Pengetahuan Dan Sikap Tentang Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan 

Sebelum Diberikan Edukasi Dengan Video Animasi. 

O2 : Pengetahuan Dan Sikap Tentang Vulva Hygiene Pencegahan Keputihan 

Sesudah Diberikan Edukasi Dengan Video Animasi. 

X : Perlakuan Berupa Edukasi Dengan Video Animasi. 

B. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta yang 

beralamat di Gang Ke$rtore$jo, Gamping Kidul, Ambarketawang, Sleman, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian di laksanakan di bulan 

Juli tahun 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah sekelompok besar objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk 

dianalisis. Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang menjadi populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswi di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta berjumlah 49 

orang dengan kelas VIII A berjumlah 11 siswi, kelas VIII B berjumlah 12 siswi, 

kelas IX A berjumlah 13 siswi dan kelas IX B berjumlah 13 siswi. 
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2. Sampe$l  

Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. 

Dalam pe$ne$litian ini, sampe$l terdiri dari seluruh siswi kelas VIII dan IX dengan 

jumlah 49 siswi. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel (Sugiono 2020). Jumlah sampel pada peneliti ini sebanyak 

49 responden yang ditemukan dalam batas waktu yang sudah ditentukan oleh 

peneliti berdasarkan waktu penelitian. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Independen 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

atau antecedent, yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, variabel independen yang diuji adalah edukasi 

dengan video animasi (X). 

2) Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau 

konsekuen, dan dalam bahasa Indonesia dikenal se$bagai variabel terikat. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

perubahan yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, 

variabel dependen adalah pengetahuan dan sikap tentang vulva hygiene 

pencegahan keputihan (Y). 

F. Alat dan Pengumpulan Data 

1. Alat ukur 

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen berupa kuesioner 

tertutup untuk mengukur pengaruh edukasi video animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap siswi tentang vulva hygiene dalam pencegahan 

keputihan, yaitu kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap. 
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Kuesioner pengetahuan disusun untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswi mengenai pengertian keputihan, jenis keputihan 

(fisiologis dan patologis), penyebab keputihan, cara menjaga kebersihan 

organ intim (vulva), dampak buruk jika kebersihan tidak dijaga, serta 

sumber informasi terkait kesehatan reproduksi. Kuesioner ini menggunakan 

bentuk pilihan ganda dua jawaban, yaitu “benar” dan “salah”, dengan total 

17 butir pertanyaan. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah 

diberi skor 0. 

Kuesioner sikap digunakan untuk mengetahui tanggapan dan 

kepedulian siswi terhadap pentingnya menjaga kebersihan vulva serta upaya 

pencegahan keputihan. Kuesioner ini menggunakan skala Guttman dengan 

dua pilihan jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Terdapat 10 pernyataan yang 

terdiri dari pernyataan favorabel (positif) dan unfavorabel (negatif). Respon 

“Ya” pada pernyataan yang bersifat positif dan “Tidak” pada pernyataan 

negatif masing-masing diberi skor 1, sedangkan pilihan sebaliknya diberi 

skor 0. Indikator dalam kuesioner sikap meliputi kepedulian siswi terhadap 

kebersihan vulva, pentingnya edukasi tentang kesehatan reproduksi, 

tanggapan terhadap gejala keputihan, serta komitmen dalam menjaga 

kebersihan organ intim sehari-hari. Dengan menggunakan dua instrumen 

ini, peneliti dapat mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswi secara 

kuantitatif sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa video edukasi. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Kuesioner 

Variabel Kisi-Kisi Jumlah 

Soal 

No. Soal Favorable Unfavorable 

1. Pengetahuan 

tentang 

vulva hygiene 

1. Pengertian vulva hygiene 1 1 1 - 

2. Tujuan vulva hygiene 2 2, 3 2 - 

3. Manfaat vulva hygiene 4 4, 5, 6, 7 4 - 

4. Macam - macam 

keputihan 

7 10, 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

7 - 

5. Penyebab Keputihan 3 8, 9, 10 3 - 

2. Sikap tentang 

Vulva Hygiene 

 

1. Menjaga kebersihan 

pakaian dalam 

2 b1, b5 2 - 

2. Perilaku saat menstruasi 2 b2, b6 1 1 

3. Penggunaan 

antiseptik/pembersih 

1 b3 1 - 
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Variabel Kisi-Kisi Jumlah 

Soal 

No. Soal Favorable Unfavorable 

4. Kebersihan rambut 

kemaluan 

1 b4 1 - 

5. Menjaga kebersihan 

untuk mencegah 

infeksi/jamur 

1 b7 1 - 

6. Cara membasuh organ 

genital yang benar 

2 b8, b9 2 - 

7. Kebiasaan menjaga 

kebersihan tangan saat 

membersihkan area 

kewanitaan 

1 b10 1 - 

 

2. Data Penelitian 

a. Data Primer 

Peneliti mengumpulkan data primer secara langsung melalui 

penggunaan kuesioner yang berkaitan dengan pengetahuan dan sikap 

tentang vulva hygiene dalam pencegahan keputihan. Langkah pertama 

yang dilakukan adalah membagikan angket pretest kepada responden. 

Selanjutnya, peneliti memberikan intervensi berupa pemutaran video 

edukatif (media animasi) mengenai vulva hygiene dalam pencegahan 

keputihan sebanyak satu kali. Setelah pemutaran video, peneliti 

menyebarkan kembali angket yang sama kepada responden untuk 

pengisian posttest oleh responden. 

b. Data Sekunder 

Peneliti mendapatkan data sekunder secara tidak langsung dari data 

siswi dalam bentuk absensi. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Edukasi 

DenganVideo 

Upaya pemberian 

informasi dan edukasi 

mengenai vulva 

hygiene melalui 

media video yang 

diawali dengan 

pretest, pemberian 

video edu$kasi tentang 

pengetahuan dan 

Video Edukasi - - 
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No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

sikap siswi dalam 

menjaga ke$bersihan 

organ re$produ$ksi, dan 

diberikan posttest. 

2 Pengetahuan 

tentang Vulva 

Hygiene 

Pemahaman remaja 

putri mengenai 

pentingnya menjaga 

kebersihan organ 

reproduksi eksternal 

(vulva).  

Kuesioner 

Pengetahuan 

1. Baik = ≥ 76–100% 

2. Cukup = 56–75% 

3. Kurang = ≤ 55% 

Ordinal 

3 Sikap tentang 

Vulva Hygiene 

 

Respon atau 

kecenderungan 

remaja putri terhadap 

pentingnya sikap 

menjaga kebersihan 

vulva hygiene, 

meliputi sikap positif 

dan sikap negatif 

 

Kuesioner Sikap 

 

 1. Sikap Negatif < 75% 

2. Sikap Positif> 76% 

(Wardani 2021) 

Nominal 

 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

1. U$ji Validitas 

U$ji validitas me$ru$pakan u$ji yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i se$rta 

me$ngu$ji ke$te$patan dan ke$te$tapan su $atu$ alat u$ku$r u$ntu$k dipe$rgu $nakan  se$bagai 

pe$ngu$ku$r se$su$atu$ yang se$haru$snya diu$ku$r. (Su$giyono, dalam De$wi & 

Su$daryanto, 2020). Uji validitas ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025 

di MTS Nur Iman Mlangi kelas VIII dan kelas IX dengan jumlah 30 siswi. 

Sekolah tersebut terpilih karena belum pernah dilakukan penelitian atau 

mendapatkan informasi terkait edukasi dengan media video animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap vulva hygiene dalam pencegahan keputihan, masih 

berada dalam wilayah Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, sehingga di 

anggap memiliki karakteristik yang serupa dengan lokasi penelitian utama, 

yaitu MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment yang diolah melalui bantuan software SPSS. Jumlah 

pernyataan kuesioner dalam kuesioner sebanyak 17 item pengetahuan dan 10 

item sikap. Hasil uji validitas yang dilakukan di MTS Nur Iman Mlangi 

didapatkan hasil pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas 

Kuesioner Pengetahuan 

Item R hitung R tabel Kesimpulan Item R hitung R tabel Kesimpulan 

A1 .499** 0,361 Valid A10 .499** 0,361 Valid 

A2 .430* 0,361 Valid A11 .444* 0,361 Valid 

A3 .530** 0,361 Valid A12 .567** 0,361 Valid 

A4 .551** 0,361 Valid A13 .454* 0,361 Valid 

A5 .595** 0,361 Valid A14 .511** 0,361 Valid 

A6 .530** 0,361 Valid A15 .574** 0,361 Valid 

A7 .540** 0,361 Valid A16 .445* 0,361 Valid 

A8 .540** 0,361 Valid A17 .477** 0,361 Valid 

A9 .564** 0,361 Valid     

Kuesioner Sikap 

B1 .418* 0,361 Valid B6 .476** 0,361 Valid 

B2 .413* 0,361 Valid B7 .388* 0,361 Valid 

B3 .530** 0,361 Valid B8 .561* 0,361 Valid 

B4 .513** 0,361 Valid B9 .413* 0,361 Valid 

B5 .420* 0,361 Valid B10 .490** 0,361 Valid 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada table 3.3, diketahui bahwa seluruh 

item pernyataan (kuesioner Pengetahuan A1 sampai A17 dan kuesioner sikap 

B1 sampai B10) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 

0,361. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrument penelitian 

ini dinyatakan valid, karena memenuhi kriteria validitas instrument, yaitu r 

hitung ≥ r tabel. 

2. U$ji Re$libilitas 

U$ji re$liabilitas be$rtu$ju$an u$ntu $k me$ngu$ku$r konsiste$nsi dan ke$stabilan 

jawaban re$sponde$n te$rhadap ite$m-ite$m dalam ku$e$sione$r yang digu$nakan 

dalam pe$ne$litian. Pada tahap uji reliabilitas, peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS versi 22 untuk menentukan hasil dari item pernyataan yang akan 

dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas menunjukan bahwa kuesioner memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,824 pada kuesioner pengetahuan dan 0,562 

pada kuesioner sikap, yang berarti sangat reliabel. Seluruh item memiliki 

korelasi > 0,90 sehingga tidak ada item yang perlu di hapus. Dengan 

demikian, instrument dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas 

Kuesioner Pengetahuan 

Cronbach’S Alpha N of Item 

.824 17 

Kuesioner Sikap 

.562 10 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

I. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Video edukasi tentang vulva hygiene dengan link video 

https://drive.google.com/file/d/1xM4_GQecXj_J-

AIAiyOLMw87BiOCq_f0/view?usp=drivesdk 

2) Kuesioner pre-test dan post-test untu$k mengukur perubahan pengetahuan 

dan sikap. 

3) Lembar observasi dan dokumentasi. 

4) Perangkat elektronik (laptop, proyektor atau smart TV, atau ponsel) untuk 

pemutaran video. 

5) Ruangan yang digunakan untu$k edukasi dan pengisian kuesioner. 

6) Alat tulis untu$k pengisian kuesioner. 

J. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan 

a. Melakukan pencarian serta pengumpulan referensi dari jurnal ilmiah dan 

literatur terkait yang digunakan sebagai landasan orisinalitas penelitian serta 

acuan dalam penulisan proposal. 

b. Mengajuakan judul skripsi kepada dosen pembimbing, lalu melanjutkan 

dengan meminta persetujuan dari keprodi serta dosen koordinator skripsi.  

c. Melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing untuk mendiskusikan 

tahapan-tahapan dalam menyusun proposal skripsi. 

d. Mengurus izin untuk melaksanakan studi pendahuluan di MTS Masyithoh 

Gamping Yogyakarta. 

e. Menyusun proposal penelitian serta melakukan perbaikan sesuai dengan 

masukan dari dosen pembimbing. 
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f. Menyelenggarakan seminar proposal pada tanggal 18 Juni 2025 untuk 

mempresentasikan rencana penelitian yang akan dilakukan. 

g. Melakukan revisi proposal berdasarkan saran dan kritik dari dosen penguji 

serta dosen pembimbing. 

h. Mengajukan permohonan untuk mendapatkan ethical clearance dari 

Komite Etik Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta sebagai salah 

satu syarat untuk memenuhi kelayakan penelitian dengan nomor 

EC/098/KEB-S1/VI/2025. 

i. Mengajukan permohonan surat izin untuk pelaksanaan penelitian dari 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta guna melaksanakan 

penelitian di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta dengan nomor 

KTI/265/Keb-S1/VII/2025. 

j. Melakukan proses pengumpulan data sesuai dengan prosedur yang telah 

direncanakan dari bulan Februari 2025 sampai bulan Juli 2025. 

2. Pelaksanaan 

a. Menjalin komunikasi dengan kepala sekolah guna membahas penggunaan 

lakasi penelitian, penyesuaian jadwal pelaksanaan, serta penetapan siswa 

kelas VIII dan IX yang akan dijadikan sebagai responden.  

b. Peneliti menggunakan teknik total sampling, yaitu mengambil seluruh 

populasi yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel 

sebanyak 49 siswi remaja putri di MTS Masyithoh Gamping Yogyakarta 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik total sampling dipilih 

karena jumlah populasi yang sesuai dengan kriteria tidak terlalu besar dan 

masih memungkinkan untuk dijadikan sebagai sampel keseluruhan. 

c. Setelah sampel diperoleh, siswi yang terpilih diminta untuk memasuki 

ruangan perpustakaan guna mengikuti pelaksanaan penelitian. 

d. Melaksanakan sosialisasi kepada siswa kelas VIII dan IX mengenai tujuan 

dan manfaat dari penelitian, dilanjutkan dengan pembagikan lembar 

persetujuan (informed consent). Calon partisipan diminta untuk mengisi 

serta menandatangani lembar tersebut sebagai bentuk kesediaan mengikuti 

penelitian. 
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e. Peneliti membagikan angket yang berisi kuesioner pernyataan seputar 

pengetahuan dan sikap mengenai vulva hygiene dalam pencegahan 

keputihan. Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai isi dan 

tata cara pengisian kuesioner, serta membuka sesi tanya jawab untuk 

memastikan bahwa setiap responden memahami pertanyaan dengan baik 

sebelum mengisi kuesioner secara mandiri. 

f. Setelah menerima penjelasan, responden diberikan waktu selama 10 menit 

untuk mengisi kuesioner pre-test yang telah disiapkan. 

g. Setelah seluruh responden menyelesaikan pengisian pre-test, kegiatan 

dilanjutkan dengan pemberian intervensi berupa edukasi kesehatan melalui 

media video animasi yang berdurasi 4 menit 17 detik. 

h. Usai menyimak tayangan video animasi, responden diminta untuk mengisi 

kembali kuesioner yang sama sebagai post-test, guna mengevaluasi 

perubahan pengetahuan dan sikap setelah diberikan intervensi. 

i. Setelah proses pengisian selesai, para responden menginformasikan kepada 

peneliti bahwa kuesioner telah diisi sepenuhnya 

j. menghubungi responden yang bersangkutan untuk melengkapi kuesioner 

tersebut. 

k. Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap kuesioner yang 

dikumpulkan. Jika ditemukan isian yang belum lengkap, peneliti akan 

menghubungi 

3. Penyusunan laporan 

a. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diproses melalui beberapa 

tahapan, meliputi: editing, coding, scoring, cleaning dan entry data. 

b. Setelah data selesai diproses, dilakukan analisis menggunakan uji statistik 

untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat. 

c. Selanjutnya menyusun BAB IV dan BAB V yang meliputi hasil, 

pembahasan, kesimpulan, dan saran. 

d. Melalukan bimbingan serta melakukan revisi apabila terdapat masukan atau 

koreksi dari dosen pembimbing. 
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e. Melakukan seminar hasil ujian skripsi, melakukan perbaikan berdasarkan 

masukan dari dosen penguji, dan mengumpulkan skripsi yang telah direvisi. 

 

K. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode Pengolahan Data  

Salah satu langkah penting setelah pengumpulan data adalah pengolahan 

data. Terdapat empat prosedur utama yang harus dilakukan sebelum analisis 

penelitian dapat memberikan hasil yang akurat, yaitu editing, coding, scoring, 

dan cleaning. Tahapan pengolahan data setelah pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. E$diting 

E$diting adalah prose$s me$me$riksa dan me$nye$su$aikan isi dari formu$lir 

atau $ ku$e$sione$r. Hasil wawancara, obse$rvasi, atau$ su$du$t pandang 

lapangan pe$rlu$ ditinjau$ dan dire$visi se$be$lu$m diprose$s le$bih lanju$t. 

b. Coding 

Pe$mbe$rian kode$ atau$ coding me$ru$pakan prose$s pe$ngklasifikasian 

jawaban yang dibe$rikan ole$h re$sponde$n be$rdasarkan kate$gori yang 

re$le$van. Pada tahap ini, biasanya dilaku$kan pe$mbe$rian skor atau$ simbol 

pada se$tiap jawaban re$sponde$n u$ntu$k me$mpe$rmu$dah prose$s pe$ngolahan 

data di ke$mu$dian hari. 

1) Karakteristik Usia: 

Usia 10-13 tahun = 1 

Usia 14-16 tahun = 2 

Usia 17-19 tahun = 3 

2) Karakteristik Menarche 

Menarche < 10 tahun = 1 

Menarche 11-15 tahun = 2 

Menarche > 16 tahun = 3 

3) Karakteristik Lama Menstruasi 

< 2 hari = 1 

3-7 Hari = 2 
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> 8 hari = 3 

4) Karakteristik Siklus Menstruasi 

< 21 hari = 1 

21-35 hari = 2 

> 35 hari = 3 

5) Karakteristik Mendapat Informasi 

Media Cetak  = 1 

Media Elektronik = 2 

Guru/Sekolah = 3 

Keluarga  = 4 

Teman  = 5 

c. Scoring 

Pada Langkah scoring, setiap kuesioner yang telah diisi akan dinilai 

dengan cara menjumlahkan poin dari tiap jawaban. Poin 1 diberikan 

untuk jawaban yang benar, sedangkan jawaban yang salah mendapat 

nilai 0. Untuk skor sikap jika pernyataanya bersifat positif maka diberi 

poin 1 sedangkan jika salah maka akan diberi poin 0. Begitupun 

sebaliknya jika pernyataan negatif jika menjawab salah maka akan di 

beri poin 1 dan jika menjawab benar maka poinnya 0. Setelah total skor 

didapatkan, hasil tersebut dikonversikan ke dalam persentase, kemudian 

dikategorikan ke dalam tingkat pengetahuan siswi dengan kode sebagai 

berikut: 

1) Kurang jika nilainya <55% = 1 

2) Cukup jika nilainya 56-75% = 2 

3) Baik jika nilainya >76% = 3 

Sedangkan untuk sikap di bagi menjadi dua yaitu sikap positif dan 

sikap negatif siswi dengan kode sebagai berikut: 

1) Negatif = < 75% = 1 

2) Positif = 76-100% = 2 
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d. Cle$aning (Pe$mbe$rsihan Data) 

Se$be$lu$m data diolah le$bih lanju$t, prose$s cle$aning dilaku$kan u$ntu$k 

me$mastikan tidak ada ke$salahan dalam pe$ngkode$an, ke$tidakle$ngkapan, 

atau $ masalah lain yang mu $ngkin te$rjadi se$te$lah data dari se$tiap 

re$sponde$n atau$ su$mbe$r te$lah dimasu$kkan. 

2. Analisis Data  

Analisis data adalah tahap pe$nting u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an u$tama pe$ne$litian, 

yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian se$rta me$ngu$ngkap 

fe$nome$na yang dikaji. Tu$ju$an u$tama dari analisis data adalah me$ngu$ji hipote$sis 

yang te$lah diaju$kan, me$ndapatkan gambaran me$nye$lu$ru$h, me$nge$nai hasil 

pe$ne$litian, dan me$narik ke$simpu$lan yang me$mbe$rikan kontribu$si bagi 

pe$rke$mbangan ilmu$ te$rkait. 

Dalam pe$ne$litian ini, analisis data dilaku$kan me$nggu$nakan software$ SPSS. 

Me$tode$ analisis yang digu$nakan me$lipu $ti: 

1) Analisis U$nivariat 

Analisis u$nivariat digu$nakan u $ntu$k me$nje$laskan atau$ me$nde$skripsikan 

sifat dari masing-masing variabe$l pe$ne$litian. Je$nis data me$ne$ntu$kan format 

analisis u$nivariat. U$ntu$k data kate$gori, digu$nakan tabe$l dan proporsi, 

se$me$ntara u$ntu$k data nu$me$rik digu$nakan nilai me$an, me$dian, dan standar 

de$viasi. Variabe$l u$nivariat dalam pe$ne$litian ini yaitu$ me$njabarkan variabe$l 

pengetahuan dan sikap $ vu$lva hygie$ne$ pe$nce$gahan ke$pu$tihan pada siswi 

me$ne$ngah pe$rtama. 

2) Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digu$nakan u $ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h antara du$a 

variabe$l. Dalam pe$ne$litian ini, digu$nakan U$ji Rank Wilcoxon se$bagai te$knik 

analisis statistik. U$ji Rank Wilcoxon adalah u$ji nonparame$trik yang 

me$ngide$ntifikasi pe$rbe$daan antara du$a variabe$l be$rpasangan de$ngan data 

be$rsifat ordinal.  

Hasil dari u$ji ini die$valu$asi me$nggu$nakan SPSS, dan inte$rpre$tasi hasil 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig) se$bagai be$riku$t: 
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a) Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak, yang me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe$daan 

antara ke$du$a variabe$l. 

b) Jika Sig > 0,05, maka H0 dite$rima, yang be$rarti tidak ada pe$rbe$daan 

antara variabe$l yang diu$ji. 

c) r hitu $ng > r tabel $, maka se$lu$ru$h bu$tir pe$rnyataan dalam ku$e$sione$r 

dinyatakan valid dan layak digu$nakan se$bagai instru$me$n pe$ne$litian 

u$ntu $k me$ngu$ku$r pe$ngetahuan dan sikap $ vu$lva hygie$ne$ pada siswi. 

L. Etika Penelitian 

Penelitian yang melibatkan subjek manusia harus memastikan 

perlindungan terhadap para responden. Dalam penelitian ini, hal tersebut 

diterapkan melalui adanya ethnical clearance dari Komite Etik Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan nomor: EC/098/KEB-

S1/VI/2025. 

Prinsip etik dalam penelitian ini meliputi: 

1. Ethnical Clearance (EC) 

Ethical clearance merupakan dokumen resmi dari lembaga etik 

yang menyatakan bahwa penelitian dengan subjek hidup dapat 

dilaksanakan setelah memenuhi standar dan prosedur tertentu. Peneliti 

mengajukan permohonan Ethical Clearance ke Komite Etik 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta sebagai syarat untuk 

melakukan penelitian ini, mengingat subjek penelitian adalah manusia 

dan hasilnya diharapkan memberikan manfaat. 

2. Informed Consent 

Informed consent merupakan bentuk pernyataan sukarela dari 

partisipan yang menyatakan kesediaan mereka untuk mengikuti 

proses penelitian. Peserta yang memenuhi kriteria diminta untuk 

menandatangani lembar persetujuan tersebut. Sebanyak 49 siswa 

bersedia menjadi responden dan mengikuti intervensi sesuai dengan 

prosedur penelitian. 
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3. Tanpa nama (Anonimity) 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti menjaga kerahasiaan 

identitas responden dengan tidak mencantumkan nama lengkap. 

Sebagai gantinya, peneliti menggunakan nama depan atau inisial 

tertentu agar identitas responden tidak dapat diketahui oleh pihak lain. 

Nama responden dalam data hanya ditampilkan dalam bentuk inisial. 

4. Confidentiality 

Kerahasiaan adalah prinsip yang menjamin informasi responden 

tidak disebarluaskan kepada pihak yang tidak berkepentingan. Peneliti 

memastikan seluruh data hanya digunakan untuk keperluan ilmiah dan 

dijaga keamanannya. Izin tertulis juga diajukan ke pihak institusi 

untuk memperoleh akses data yang relevan.
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